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tiada kasih sayang dan ketulusan cinta yang paling suci selain Mama dan Papaku. 
Setulus hatimu Ma, searif arahanmu Pa Doamu hadirkan keridhaan untukku, 
nasehatmu memapah jalanku, bahu mu tempatku menyandarkan segala kerisauanku 
  
dan sebait doa telah merangkul diriku, Menuju hari depan yang cerah,Kini aku 
bersimpuh di tengah-tengah pusaran kalian. Maka, sambutlah aku anakmu di depan 
pintu tempat dimana dulu anakmu mencium tanganmu dan terimalah keberhasilan 
berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan tanda baktiku... 
Disetiap sujud ku dalam lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya 
tanganku menadah”..ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih ya allah atas 
segala izin mu kau tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu 
ikhlas menjagaku,, mendidikku,, 
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PENGARUH POLA TANAM DAN WAKTU PENYIANGAN 
GULMA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 
TANAMAN JAGUNG ( Zea mays L.). 
 
Zulva Jhefry Mardiansyah (11582104901) 
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Syukria Ikhsan Zam 
 
INTISARI 
Salah satu penyebab rendahnya produksi jagung nasional adalah karena  
keberadaan gulma. Keberadaan gulma menyebabkan rendahnya pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung, pengendalian gulma dengan penyiangan dan pengaturan 
pola tanam dapat menekan pertumbuhan gulma pada tanaman Jagung. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola tanam dan waktu penyiangan 
gulma terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Penelitian ini telah 
dilaksanakan di Lahan Jl. Kartama Kecamatan Marpoyan Damai Kelurahan 
Marpoyan Damai dan Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang beralamat di Jl. HR. 
Soebrantas KM 15 Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 
faktorial. Faktor pertama yaitu Pola Tanam: Monokultur dan Tumpangsari. Faktor 
kedua yaitu Waktu Penyiangan Gulma: tanpa penyiangan, 2 MST, 2 dan 4 MST, 
dan 2, 4, 6 MST. Hasil penelitian memperlihatkan pola tanam terbaik adalah 
tumpang sari jagung dengan kedelai, yang memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tanaman jagung yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 
panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol berkelobot dan bobot tongkol 
tanpa kelobot. Perlakuan waktu penyiangan gulma setiap 2 minggu selama 6 MST 
memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan tinggi tanam, jumlah daun, 
panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol berkelobot dan bobot tongkol 
tanpa kelobot. 
 
Kata kunci : Monokultur, tumpangsari, penyiangan. 
  
THE EFFECT OF CROPPING PATTERN AND WEDDING TIME 
ON GROWTH AND YIELD OF CORN ( Zea mays L.). 
  
Zulva Jhefry Mardiansyah (11582104901) 
Under the guidance of Novita Hera and Syukria Ikhsan Zam 
 
ABSTRAK 
One of the causes low national corn production is because of the presence 
of weeds. The presence of weeds causes low growth and the yield of crop corn, 
weed control by weeding and regulating cropping patterns can suppress weed 
growth in corn plants. The purpose of research is to determine the effect of the 
pettern of planting and time weeding weeds on the growth and yield of crop corn. 
This research has been carried out ini the field on Jl. Kartama District of 
Marpoyan Peace Village Marpoyan Peace and Laboratorium Agronomi Faculty 
of Agriculture anf Animal Science Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, which is located on Jl. HR. Soebrantas KM. 15 Tampan District, 
Pekanbaru. The design of the experiment were used was design Randomized 
Compability Block Design (RCBD) Factorial which consists of 2 factorial. The 
first factor is Planting Pettern: Monoculture and Intercropping. The second factor 
is  \weeding time: without weeding, 2 MST, 2 and 4 MST, and 2, 4 and 6 MST. 
The result showed the best of cropping pattern is Intercropping cron and soybean 
has significantly affected to the plant hight, number of leaves, corncob length, 
corncob diameters, weight of dry corncob,weight of dry cob without cornhusk. 
treatment wime weeding every 2 weeks for 6 weeks give best results in increasing 
the height of planting, number of leaves, corncob length, corncob diameters, 
weight of dry corncob,weight of dry cob without cornhusk. 
  
Keywords:  Monoculture, intercropping, weeding.      
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Jagung (Zea mays L.) termasuk bahan pangan utama kedua setelah beras. 
Jagung termasuk tanaman serealia yang biasa tumbuh hampir di seluruh dunia. 
Pada beberapa daerah di Indonesia, jagung dijadikan bahan pangan utama. Selain 
sebagai bahan pangan, jagung juga dikenal sebagai salah satu bahan pakan ternak 
dan industri (Bakhri, 2007). Kadar protein jagung lebih kurang 12,9%, 
karbohidrat 69,3%, dan lemak 3,9% (Suarni, 2009), selain bijinya, bagian lain 
seperti batang dan daun muda dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak, batang dan 
daun tua (setelah panen) untuk pupuk hijau/kompos, batang dan daun kering 
untuk bahan bakar pengganti kayu bakar, buah jagung muda untuk sayuran, dan 
lain sebagainya (Syofia dkk., 2014). Berdasarkan hal tersebut, jagung manis 
sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia 
Menurut Badan pusat Statistik Indonesia produksi jagung Indoesia dari 
periode 2013 sampai 2018 mengalami kenaikan produksi namun tidak sebanding 
dengan luas lahan yang di gunakan. Tahun 2013 produksi jagung mencapai 
18.511.853 ton dengan luas lahan 3,8 juta ha, tahun 2014 mencapai 19.008.426 
ton dengan luas lahan 3.8 juta ha, tahun 2015 mencapai 19.612.435 ton dengan 
luas lahan 3,8 juta ha. Tahun 2016 mencapai 23.578.413 ton dengan luas lahan 4,4 
juta ha, di tahun 2017 mencapai 28.925.741 ton dengan luas lahan 5,4 juta ha. 
Dan di tahun 2018 mencapai 30.005.623 ton dengan luas lahan 5,7 juta ha. 
Kurang maksimalnya produksi jagung dengan luas lahan yang ada, membuat 
Indonesia masih perlu mengoptimalkan hasil panen jagung per hektarnya. Upaya 
peningkatan produksi jagung masih menghadapi berbagai masalah, sehingga 
produksi jagung dalam negeri belum mampu mencukupi kebutuhan nasional 
(Soerjandono, 2008).  
Salah satu hal yang menyebabkan rendahnya produksi jagung adalah 
karena masalah gulma yang mengganggu tanaman jagung. Keberadaan gulma 
merupakan masalah yang terus menghadang dalam budi daya jagung. Menurut 
Pujisiswanto dan Hidayat (2008) adanya kompetisi antaran tanaman jagung dan 
gulma mengakibatkan produksi jagung mengalami penurunan sebesar 13 – 51%. 
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Keberadaan gulma pada tanaman juga dapat menimbulkan persaingan yang 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman dan menurunkan hasil atau 
produksi. 
Kehadiran gulma pada lahan pertanian jagung tidak jarang menurunkan 
hasil dan mutu biji. Penurunan hasil bergantung pada jenis gulma, kepadatan, 
lama persaingan, dan senyawa allelopati yang dikeluarkan oleh gulma, secara 
keseluruhan, kehilangan hasil yang disebabkan oleh gulma melebihi kehilangan 
hasil yang disebabkan oleh hama dan penyakit. Meskipun demikian, kehilangan 
hasil akibat gulma sulit diperkirakan karena pengaruhnya tidak dapat segera 
diamati. Gulma bersaing untuk mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan ruang 
tumbuh. jika dibiarkan tanpa pengendalian, gulma dapat menurunkan hasil 20 - 
80% (Bilman, 2011). Oleh karena itu perlu dilakukannya penyiangan sebagai 
upaya untuk mengurangi kompetisi unsur hara pada budi daya jagung, sehingga 
bisa memperoleh hasil yang maksimal.  
Penyiangan gulma dapat mengurangi persaingan unsur hara tanah serta 
cahaya matahari pada tanaman budi daya. Menurut Fadhly (2007), selain jenis 
gulma, persaingan antara tanaman dan gulma perlu pula dipahami, terutama dalam 
kaitan dengan waktu pengendalian yang tepat. Penyiangan gulma merupakan cara 
pengendalian yang sangat praktis, aman dan efisien dan terutama murah jika 
diterapkan pada suatu area yang tidak begitu luas dan di daerah yang cukup 
banyak tenaga kerja. Pemilihan waktu penyiangan yang tepat akan mengurangi 
jumlah gulma yang tumbuh serta dapat mempersingkat masa persaingan, dalam 
siklus hidup tumbuhan tidak semua fase pertumbuhan suatu tanaman budi daya 
peka terhadap kompetisi dari pada gulma (Moenandir, 2010),  penyiangan gulma 
yang tepat pada budi daya jagung adalah 3 sampai 4 MST, di mana masa itu 
merupakan masa krisis tanaman jagung.  
Pola tanam monokultur jagung sangat umum di lakukan oleh petani, 
karena dengan pola tanam tersebut petani bisa memaksimalkan hasil jagung tanpa 
memerlukan perlakuan lebih untuk menghasilkan produksi jagung maksimal, pola 
tanam tumpangsari jagung dengan kedelai dapat meningkatkan hasil produksi dan 
bisa mengurangi kegagalan panen, selain itu dengan adanya sistem tumpangsari 
petani bisa lebih memaksimalkan hasil produksi tanaman budi daya. Setiawan 
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(2005) menyatakan dalam kesimpulannya bahwa keberadaan kacangan di antara 
jagung pada tumpangsari dapat menekan intensitas cahaya matahari yang sampai 
di permukaan tanah, namun tidak berpengaruh terhadap kadar lengas tanah. 
Rendahnya intensitas cahaya yang sampai ke permukaan tanah diduga dapat 
menekan pertumbuhan gulma. Menurut Jumin (2002), tumpangsari ditujukan 
untuk memenfaatkan lingkungan (hara, air dan sinar matahari) sebaik-baiknya 
agar diperoleh produksi maksimal.  
Tumpangsari (intercropping) merupakan suatu usaha menanam beberapa 
jenis tanaman pada lahan dan waktu yang sama (Setiawan, 2009).  Menurut Balai 
Penelitian Serealia Indonesia 2016, Tumpangsari jagung dengan kedelai juga 
bertujuan untuk mengatasi persaingan penggunaan lahan untuk tanaman jagung 
dan kedelai secara monokultur. Mengingat bahwa harga jagung relatif baik dan 
keunggulan koparatif tanaman jagung relatif lebih tinggi dibanding tanaman 
kedeliai, maka dalam sistem tumpangsari jagung dengan kedelai, produktivitas 
tanaman jagung minimal sama dengan tanpa tumpangsari. 
Selain itu, pola tanam tumpangsari merupakan salah satu metode untuk 
meningkatkan produktivitas lahan dan mengurangi risiko kegagalan dalam 
produksi tanaman. Sistem tumpangsari dengan tanaman yang memiliki morfologi 
daun yang lebar seperti legume, mampu menekan pertumbuhan gulma (Eskandari 
dan Kazemi, 2011; Gharineh dan Moosavi, 2010; Khan et al., 2012). Adapun 
beberapa keuntungan sistem pola tanam polikultur adalah a). pemanfaatan cahaya, 
air dan hara, b). mengontrol gulma, hama dan penyakit c). serta merupakan jalur 
alternatif untuk pertanian yang berkelanjutan (Lithourgidis et al., 2011). 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Pola Tanam Dan Waktu Penyiangan  Gulma Terhadap 
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung (Zea mays L.)”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menentukan pola tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman jagung 
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2. Untuk menentukan waktu penyiangan gulma yang terbaik terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 
3. Untuk mendapatkan interaksi pengaruh pola tanam dan waktu penyiangan 
gulma terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 
 
1.3. Manfaat 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Memberikan informasi kepada petani tentang pola tanam dan waktu 
penyaiangan yang tepat terhadap hasil jagung. 
2. Sebagai sumberi nformasi ilmiah, khusus nya tentang pengaruh pola tanam  
dan waktu penyiangan gulma yang tepat pada tanaman jagung. 
 
1.4. Hipotesis 
Adapun hiotesis penelitian ini adalah : 
1. Pola tanam Tumpangsari mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman 
jagung. 
2. Waktu penyiangan gulma 2,4 dan 6 MST mempengaruhi pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung. 
3. Terdapat interaksi antara pola tanam tumpangsari dan waktu penyiangan 
gulma 2,4 dan 6 MST terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Jagung 
Tanaman jagung (Gambar 2.1) merupakan salah satu jenis tanaman 
pangan biji-bijian dari keluarga rumput- rumputan. Berasal dari Amerika yang 
tesebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke America. 
Sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia termasuk 
indonesia. Orang Belanda menamakannya “mais” dan Orang Inggris 
menamakannya “corn “. (Tim Karya Tani Mandiri, 2010) 
Bukti genetik antropologi arkeologi menunjukkan bahwa daerah asal 
jagung adalah di Amerika Selatan daerah ini jagung tersebar dan di tanam di 
seluruh dunia ( Budiman, 2010 ). Tanaman jagung merupakan tanaman semusim 
dan termasuk tanaman lengkap, karena memiliki akar, batang, daun, bunga, dan 
biji. Satu siklus hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Menurut Suarni (2011), 
Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga merupakan sumber protein yang 
penting dalam menu masyarakat di Indonesia. Jagung kaya akan komponen 
pangan fungsional, termasuk serat pangan yang dibutuhkan tubuh, asam lemak 
esensial, isoflavon, mineral (Ca, Mg, K, Na, P, Ca dan Fe), antosianin, 
betakaroten (provitamin A), komposisi asam amino esensial, dan lainnya.  
Menurut Rukmana (2010), tanaman jagung termasuk dalam famili 
graminaceae (rumput-rumputan). Klasifikasi tanaman jagung sebagai berikut: 
Regnum: Plantae, Divisio: Spermathophyta, Sub-divisio: Angiospermae Classis: 
Monokotiledoneae, Ordo: Graminae, Familia: Graminaceae, Genus: Zea, Species: 
Zea mays. 
 
Gambar 2.1.  Tanaman Jagung (Dokumentasi Penelitian) 
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2.2. Morfologi Tanaman Jagung 
Menurut Kasryno (2002), akar tanaman jagung merupakan akar serabut 
yang tumbuh di bagian pangkal batang dan menyebar luas sebagai akar lateral. 
Kemudian akar seminal yang tumbuh ke bawah dari lembaga biji jagung. Batang 
tanaman jagung bulat silindris, tidak ber lubang, dan beruas-ruas (berbuku-buku) 
sebanyak 8 - 20 ruas. Varietas jagung serta umur tanaman menentukan jumlah 
ruas yang akan tumbuh (Rukmana, 2010).  
Daun jagung mulai terbuka sesudah koleoptil muncul di atas permukaan 
tanah. Setiap daun terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah daun yang erat 
melekat pada batang. Jumlah daun sama dengan jumlah buku batang. Jumlah daun 
umumya berkisar antara 10-18 helai, rata-rata munculnya daun yang terbuka 
sempurna adalah 3-4 hari setiap daun. Tanaman jagung di daerah tropis 
mempunyai jumlah daun relatif lebih banyak dibanding di daerah beriklim sedang 
(temperate). Daun jagung muncul dari buku-buku batang, sedangkan pelepah daun 
menyelubungi ruas batang untuk memperkuat batang. Panjang daun bervariasi 
antara 30-150 cm dan lebar daun 4-15 cm dengan ibu tulang daun yang sangat 
keras. Tepi helaian daun halus dan kadang-kadang berombak (Wakman, dkk, 
2007) 
Daun terdiri dari tiga bagian yaitu kelopak daun, lidah daun dan helai 
daun. Kelopak daun umumnya membungkus batang (Purwono dan Hartono, 
2008). Batang tanaman jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri 
atas sejumlah ruas dan buku ruas. Tunas yang berkembang menjadi tongkol 
berasal dari buku ruas. Dua tunas teratas berkembang menjadi tongkol yang 
produktif. Kulit, jaringan pembuluh, dan pusat batang merupakan tiga komponen 
jaringan utama batang (Paliwal, 2000).  
Bunga jantan tanaman jagung tumbuh pada ujung batang utama dan bunga 
betina tumbuh pada ketiak daun. Jagung manis mengalami penyerbukan silang. 
Bunga jantan memiliki tepung sari yang sangat banyak untuk menyerbuki setiap 
calon biji dalam tongkol (Syukur dan Rifianto, 2013). Fase tasseling (munculnya 
bunga jantan) biasanya berkisar antara 45–52 hari, ditandai oleh adanya cabang 
terakhir dari bunga jantan sebelum kemunculan bunga betina (silk atau rambut 
tongkol) (Subekti dkk., 2008). Rambut tongkol biasanya muncul 1–3 hari setelah 
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tepung sari mulai tersebar dan reseptif ketika muncul dari klobot. Penyebaran 
tepung sari tersebut dibantu oleh media alami yaitu angin dan gaya gravitasi dan 
akan berakhir pada 3–10 hari (Syukur dan Rifianto, 2013). 
Tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung Varietas. 
Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung (Gambar 2.2) yang 
terletak pada bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar 
dibanding yang terletak 14 pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri atas 10-16 
baris biji yang jumlahnya selalu genap. Biji jagung disebut kariopsis, dinding 
ovari atau perikarp menyatu dengan kulit biji atau testa, membentuk dinding buah 
(Subekti dkk., 2008). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Tongkol Jagung (Dokumentasi Penelitian) 
 
2.3. Syarat Tumbuh Jagung  
Tanaman jagung toleran terhadap tanah dengan tingkat kemasaman pada 
kisaran pH 5,6-7,5 dan ketinggian 1000-1800 m dpl. Ketinggian yang optimum 
untuk budi daya jagung antara 50-600 m dpl.  Jagung menghendaki penyinaran 
matahari yang penuh, jika ditanam di tempat yang teduh pertumbuhan jagung 
tidak akan optimal dan tidak mampu membentuk buah. Tanaman jagung 
membutuhkan air sekitar 100-140 mm/bulan. Oleh sebab itu, penanaman 
dilakukan dengan memperhatikan curah hujan dan penyebarannya. Suhu yang 
dikehendaki tanaman jagung untuk pertumbuhan terbaiknya antara 21-34°C 
(Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluh Pertanian Aceh, 2009). 
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2.4. Budi Daya Tanaman Jagung Manis 
2.4.1. Pengolahan Tanah 
Berbagai hasil penelitian menunjukan bahwa produksi tertinggi diperoleh 
lewat pengolahan tanah yang baik dan benar, yaitu dengan cara dibajak dan 
digaru. Dengan pengolahan tanah akan diperoleh media yang sesuai untuk 
pertumbuhan dan perkembangan akar, mengurangi keberadaan gulma serta 
memperbaiki sirkulasi udara dalam tanah. Pengolahan tanah di lakukan dengan 
cara di cangkul di haluskan dan di ratakan sambil membuat bedengan 2 x 3 m 
dengan jarah tanam 50 cm, jarak tanam jagung 40 x 60 cm (25 
Tanaman/bedengan), sedangkan tanaman kedelai di tanam di antara sela-sela 
tanaman jagung (20 tanaman kedelai /bedengan tumpangasari), jadi jumlah 
tanaman /bedengan pada tumpangsari yaitu (45 tanaman/ bedengan). Setelah di 
lakukannya analisis pH tanah, ph tanah menunjukan analisis sebesar 5,85 (LCPS) 
dengan dosis pemberian dolomite yaitu 0,5 ton/ha.  Pemberian dolomit yang di 
gunakan adalah dengan dosis 0,5 ton/ha 
2.4.2. Penanaman  
 Peneneman di lakukan dengan cara membuat luabng tanam dengan jarak 
40 x 60 cm dengan cara di tugal. Setelah itu lakukan penanaman dengan 
memasukan benih jagung ke dalam lubang tabam sebanyak 2 benih per lubang, 
2.4.3.  Pemupukan 
  Pemupukan tanaman jagung yang digunakan yaitu Urea, KCl dan TSP. 
Pemupukan dilakukan 2 kali yaitu  pemberian Urea 1 minggu HST  kemudian 
pemberian TSP + KCl 40 hst. Dosis pupuk tanaman jagung Urea 7,2 gr/tanaman, 
TSP 2,4 gr/tanaman dan KCl 2,4 gr/tanaman  Unsur hara yang sangat dibutuhkan 
oleh tanaman jagung manis adalah nitrogen, fosfor, dan kalium. Kebutuhan unsur 
hara nitrogen berkisar 31,41 – 39,39 kg/ ha, unsur hara fosfor berkisar 6,03 – 
12,54 kg/ha, dan unsur hara kalium berkisar 37,50 – 41,70 kg/ha (Rachman Dkk., 
2008). 
2.4.4. Panen 
Menurut iskandar (2006), mengatakan bahwa jagung manis dapat dipanen 
pada umur 79 hari setelah tanam. dengan ciri-ciri masak yaitu : kelobot berwarna 
kekuning kuningan, rambut jagung berwarna hitam dan sudah berisi bulir jagung 
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jika di rasakan dengan cara di genggam tongkolnya. Surtinah ( 2007 ) mengatakan 
bahwa jagung manis yang dipanen pada umur lebih dari 75 hari menghasilkan biji 
dengan tekstur yang lebih keras dan biji berkerut sehingga menurunkan kualitas 
produksi. 
 
2.5. Gulma 
Menurut Solfiyeni dkk. (2013), gulma adalah segala tumbuhan selain 
tanaman budi daya. Gulma ialah tumbuhan yang kehadirannya tidak dikehendaki 
oleh manusia. Keberadaan gulma menyebabkan terjadinya persaingan antara 
tanaman utama dengan gulma. Gulma yang tumbuh menyertai tanaman budi daya 
dapat menurunkan hasil baik kualitas maupun kuantitasnya (Widaryanto, 2010). 
Faktor utama persaingan antara gulma dengan tanaman antara lain persaingan 
unsur hara, air, dan cahaya (Sebayang, 2010) 
Gulma mempunyai kemampuan bersaing yang kuat dalam memperebutkan 
CO2, air, cahaya matahari dan nutrisi. Pertumbuhan gulma dapat memperlambat 
pertumbuhan tanaman (Singh, 2005). Brown dan Brooks (2002) menyatakan 
bahwa gulma menyerap hara dan air lebih cepat dibanding tanaman pokok. Gulma 
berpengaruh langsung pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penurunan 
hasil akibat gulma pada tanaman kedelai dapat mencapai 18% - 76% (Manurung 
dan Syam’un, 2003). 
2.5.1.  Gulma Tanaman Jagung 
Hasil pengamatan dari Kastanja, (2015) gulma pada lahan percobaan 
tanaman jagung yaitu Cleome rutidosperma, Cyperus brovelius, Cyperus iria, 
Paspalum conjugatum, Imperata cylindrica (L.) Beauv, Physalis angulate, 
Portucala oleraceae, Alternanthera brasiliana, Hedyotis corymbosa, Mikania 
micranta, dan Amaranthus spinosus. Gulma yang tumbuh pada pertanaman 
jagung berasal dari biji gulma itu sendiri yang ada di tanah. Jenis gulma tertentu 
juga perlu diperhatikan karena dapat mengeluarkan senyawa allelopati yang 
meracuni tanaman (Fadhly dan Fahdiana, 2009). 
2.5.2.  Pengendalian Gulma  
Pengendalian gulma ialah proses membatasi investasi gulma sedemikian 
rupa sehingga tanaman dapat dibudi dayakan secara produktif dan efisien 
(Sukman dan Yakup, 2002).  Pengendalian gulma pada bubidaya tanaman jagung 
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memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan panjang tongkol 
tanaman jagung. Berkurangnya kompetisi unsur hara dan cahaya matahari pada 
tanaman budi daya membuat tanaman budi daya bisa tumbuh dengan baik. Selain 
itu ukuran tongkol juga bisa menjadi indikasi bahwasannya unsur hara pada 
tanaman tersebut tercukupi. Terutama cahaya matahari yang sangat di butuhkan 
untuk proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman jagung untuk menghasilkan 
tongkol buah jagung yang baik.  
Menurut penelitian Sueprapto dan Marzuki (2005) mengatakan bahwa 
pengendalian gulma secara praktis dilakukan dengan mengunakan penyiangan. 
Penyiangan merupakan cara pengendalian yang sangat praktis, aman dan efisien 
dan terutama murah jika diterapkan pada suatu area yang tidak begitu luas dan di 
daerah yang cukup banyak tenaga kerja. Purba dkk. (2017) mengatakan 
pengendalian harus dilakukan pada waktu yang tepat, sehingga biaya, waktu, dan 
tenaga dapat lebih hemat. Penentuan periode kritis dilakukan untuk mengurangi 
penurunan hasil akibat gulma serta mengetahui saat yang tepat untuk melakukan 
pengendalian. Menurut Zimdahl (2004) periode kritis tanaman terjadi pada 25% 
sampai 33% pertama dari siklus hidup tanaman. Penurunan hasil akibat gulma 
pada tanaman kedelai dapat mencapai 18%-76% (Manurung dan Syam’un, 2003).  
 
2.6. Pola Tanam 
2.6.1. Monokultur 
Pola tanam monokultur adalah pola tanam dalam dunia pertanian dengan 
menanam tanaman sejenis pada suatu bidang lahan bedengan, maupun gulma. 
Sebagai contoh adalah pada lahan sawah yang hanya ditanami padi saja, jagung 
saja, atau kedelai saja. Pola tanam monokultur memiliki kelebihan dan 
kekurangan, kelebihan pola tanam monokultur ini adalah teknis budi daya yang 
relatif mudah karena tanaman yang ditanam maupun yang dipelihara hanya satu 
jenis. Kekurangan pola tanam monokultur adalah dapat menyebabkan 
terbentuknya lingkungan pertanian yang kurang baik contohnya mudahnya 
terindikasi hama penyakit yang dapat menyerang dan menghambat pertumbuhan 
tanaman (Anggitasari, 2016).  
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2.6.2. Tumpangsari 
Salah satu kendala dalam peningkatan produksi tanaman antara lain 
keterbatasan lahan yang tersedia. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu usaha 
yang mengarah pada efisiensi lahan. Salah satu cara untuk meningkatkan 
produktivitas lahan adalah dengan cara memilih pola tanam dengan menentukan  
pola tanam tumpang. Tumpangsari adalah bentuk pola tanam yang membudi 
dayakan lebih dari satu jenis tanaman dalam satuan waktu tertentu, dan 
tumpangsari ini merupakan suatu upaya dari program intensifikasi pertanian 
dengan tujuan untuk memperoleh hasil produksi yang optimal, dan menjaga 
kesuburan tanah (Prasetyo dkk., 2009). (Marliah dkk., 2010), menyatakan bahwa 
tujuan dari sistem tanam tumpangsari adalah untuk mengoptimalkan penggunaan 
hara, air, dan sinar matahari seefisien mungkin untuk mendapatkan produksi 
maksimum. 
Penanaman dengan sistem tumpangsari sudah sering dilakukan oleh petani 
dengan tujuan untuk mencegah kerugian jika salah satu jenis tanaman yang 
diusahakan menurun harganya. Selain dapat meningkatkan produktivitas lahan, 
sistem tumpangsari juga dapat mengurangi risiko kegagalan panen. Pada 
pertanaman sistem tumpangsari akan terjadi persaingan untuk memperoleh faktor-
faktor tumbuh, terutama cahaya matahari, air, dan unsur hara. Oleh karena itu, 
pengaturan waktu tanam antara satu tanaman dengan tanaman lainnya harus 
dilakukan secara tepat (Samadi 2003). Pertanaman tumpangsari merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan produktivitas lahan kering. Tumpangsari memiliki 
berbagai segi positif antara lain, resiko gagal panen diperkecil, kesinambungan 
hasil, efisiensi penggunaan lahan dan akhirnya pendapatan lebih stabil, serta 
meningkat. Penanaman satu jenis tanaman secara terus menerus dapat 
menimbulkan kepenatan tanah, ketidakseimbangan unsur hara, serta menyebabkan 
terjadinya peledakan hama dan penyakit (Rahayu dkk. 2005).  
Salah satu sistem wanatani adalah sistem tumpangsari yang dalam 
pelaksanaannya tanaman hutan dan tanaman pertanian ditanam secara bersamaan. 
Wanatani dilakukan untuk memecahkan masalah kebutuhan pangan dengan lahan 
yang terbatas, untuk memperbaiki keadaan lahan, serta memelihara sumber daya 
hutan, tanah dan air. Aspek biofisik yang menguntungkan dalam sistim 
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tumpangsari ini adalah pemanfaatan ruang menjadi lebih efisien, dengan 
pengaturan komposisi jenis, struktur tanaman, dan pola tanam yang tepat pada 
lapisan atas, tengah dan bawah, sehingga produktivitas lahan akan meningkat. 
Namun demikian, sistem tumpangsari dapat memberikan pengaruh negatif bila 
tidak dikelola dengan baik seperti terjadinya persaingan sumber daya (ruang, 
unsur hara, dan cahaya), potensi kehilangan hara, meningkatnya laju erosi, 
allelopati, kerusakan mekanis pada waktu penanaman dan pemanenan, serta 
timbulnya hama dan penyakit (Anggraeni dan Wibowo 2007).  
Keuntungan pada hasil telah diketahui pada banyak sistem tumpangsari, 
termasuk jagung dengan kedelai, kedelai dengan sorgum, jagung-kacang panjang 
(Rezvani et al. 2011). Hasil dari penelitian pada tahun 2007 dan 2008 
mengindikasikan terdapat hubungan antara waktu tanam dan pengaturan jarak 
tanam. Hal tersebut menjadi faktor yang sangat penting menentukan produktivitas 
jagung dengan kedelai pada sistem tumpangsari. Tanaman harus ditanam secara 
serempak untuk memperoleh hasil yang cukup dari kedua tanaman. Pengaturan 
jarak tanam pada sistem ini untuk memperoleh hasil tinggi dibedakan pada 
komponen tanaman. Pengaturan jarak tanam untuk jagung yaitu satu baris jagung 
bergantian dengan satu baris kedelai memberikan hasil terbaik. Perbedaannya, 
pengaturan jarak tanam dari satu baris jagung bergantian dengan dua baris kedelai 
diketahui sebagai hasil terbaik untuk kedelai. Dari nilai LER (land equivalent 
ratio) menyiratkan bahwa lebih produktif menumpangsarikan jagung dengan 
kedelai, dibandingkan menumbuhkannya pada sistem monokultur (Addo-Quaye et 
al. 2011). 
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III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
yang beralamat di Jl. HR. Soebrantas KM 15 Panam, Pekanbaru dan lahan 
pertanian di Jl. Kartama Kec. Marpoyan Damai Kelurahan Marpoyan Damai. 
Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari 
bulan Januari hingga April 2019. 
 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat budi daya, 
timbangan dan meteran. sedangakan bahan yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah benih kedelai Varietas Grobogan, benih jagung Varietas Bonanza F1, 
pupuk urea pupuk TSP, pupuk KCl, dolomit, pupuk ayam, label. 
 
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini mengunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 
yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah sistem tanam yaitu: 
S1: Pola Tanam monokultur jagung 
S2: Pola Tanam tumpangsari jagung dengan kedelai 
Faktor kedua adalah waktu penyiangan yaitu: 
P0: Tanpa penyiangan 
P1: Penyiangan 2 MST 
P2: Penyiangan 2 dan 4 MST 
P3: Penyiangan 2,4 dan 6 MST 
Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan 
Perlakuan P
0
 P
1
 P
2
 P
3
 
S
1
 S
1
P
0
 S
1
P
1
 S
1
P
2
 S
1
P
3
 
S
2
 S
2
P
0
 S
2
P
1
 S
2
P
2
 S
2
P
3
 
Diperoleh 8 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 
kali, maka didapatkan 24 bedengan, 1 bedengan jagung monokultur berjumlah 25 
tanaman/bedengan, sedangkan tumpangsari jagung dengan kedelai berjumlah 45 
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tanaman/bedengan (25 tanaman jagung dan 20 tanaman kedelai). Kombinasi 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
  
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1.  Persiapan Lahan Penelitian 
 Lokasi yang dijadikan lahan penelitian dibersihkan dari gulma. 
Pembersihan dengan mengunakan cangkul sekitar 14 hari  sebelum tanam. Tanah 
diolah degan cara dicangkul, kemudian dihaluskan dan diratakan sambil membuat 
bedengan selebar 2 x 3 m dengan jarak antar bedengan 50 cm,  jarak tanam jagung 
40 x 60 cm (25 Tanaman/bedengan), sedangkan tanaman kedelai di tanam di 
antara sela-sela tanaman jagung (20 tanaman kedelai /bedengan tumpangasari), 
jadi jumlah tanaman /bedengan pada tumpangsari yaitu (45 tanaman/ bedengan). 
3.4.2.  Pembuatan Bedengan 
 Pembuatan bedengan dilakuan setelah lahan dalam keadaan sudah bersih. 
Pembuatan bedengan dilakukan dengan menggunakan cangkul dengan kedalaman 
20-30 cm. Lebar dan panjang bedengan berukuran yaitu 2 x 3 m dengan jumlah 
bedengan 24 bedengan 
3.4.3. Analisis pH Tanah  
Analisis pH tanah dilakukan sebelum olah tanah. Pengukuran pH tanah 
dapat dilakukan dengan mengunakan Soil tester. Pengambilan sampel tanah terdiri 
dari 5 titik yang kemudian dihomogenkan. Hasil pH yang di dapat setelah 
melakukan analisi sebesar pH 5,85 (LCPS, 2019). 
3.4.4. Pemberian Dolomit 
Pemberian dolomit pada tanah masam guna menaikan pH menjadi netral. 
Pemberian dolomit dilakukan pada saat mendaptkan hasil analisis pH tanahnya. 
Pemberian dolomite pada penelitian  ini adalah 0,5 t/ha. (BPTP, 2016), yang di 
aplikasikan pada 1 minggu setelah pembutan bedengan.  
3.4.5. Pemberian Pupuk Dasar 
Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang ayam yang diperoleh 
dari rumah peternakan ayam di jalan Kartama Raya. Persiapan pupuk kandang 
dilakukan dilahan percobaan. Pupuk kandang yang masih basah dijemur diatas 
terpal, pupuk yang telah dijemur diratakan hingga pupuk keseluruhan terpapar 
cahaya matahari. Dosis pupuk kandang ayam digunakan 15 ton/ha atau setara 
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dengan 9 kg/bedengan. Kemudian diaplikasikan pada bedengan 1 minggu setelah 
pemberian dolomit. Pemberian pupuk kandang ayam dilakukan secara merata ke 
bedengan, dibiarkan selama 1 minggu agar pupuk kandang ayam dapat 
terdekomposisi dengan baik.  
3.4.6. Pemberian Label 
 Label-label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan 
masing-masing plot dan sesuai dengan tata letak penelitian seperti pada lampiran.  
3.4.7. Penanaman 
 Pembuatan pola tanam dilakukan dengan pola tanam monokultur dan 
tumpangsari. Pola tanam monokultur dilakukan penanaman jagung, sedangkan 
pola tanam tumpangsari dilakukan penanaman jagung dan kedelai. Pola tanam 
tumpangsari mengunakan 1:1 (1 baris kedelai dan 1 baris jagung). 
1. Pola Tanam Monokultur Jagung 
Tanaman jagung ditanam pada bedengan ukuran 2 x 3 meter dengan jarak 
tanam berukuran 40 x 60 cm, sehingga didapat bedengan 25 lubang tanam. Benih 
jagung di tanam dengan kedalaman ± 3-5 cm, dan tiap lubang di isi 2 butir benih. 
Pengambilan sampel diambil dari tengah  sebnyak 9 sampel. 
2.   Pola Tanaman Tumpangsari 
Tanaman jagung dengan kedelai ditanam pada bedengan ukuran 2 x 3 
meter dengan jarak tanam jagung berukuran 40 x 60 cm sebanyak 25 lubang 
tanam,  sedangkan kedelai ditanam di sela-sela tanaman jagung sehngga di 
dapatkan 20 tanaman kedelai di satu bedengan. Lubang tanam ditugal dengan 
kedalaman ± 3-5 cm, dan tiap lubang di isi 2 butir benih.  
3.4.8.  Pemeliharaan 
 Pemeliharaan yang di lakukan yaitu : 
1.    Penyiraman 
Tanaman disiram dua kali sehari pada waktu pagi dan sore hari atau sesuai 
kebutuhan air tanaman dengan mengunakan gembor. 
2. Penyulaman 
Penyulaman dilakukan pada tanaman yang tidak tumbuh atau kurang baik 
pertumbuhanya. Penyulaman dilakukan pada umur 14 hari setelah tanam agar 
pertumbuhanya dapat seragam.  
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3.   Penyiangan gulma 
Penyiangan gulma dilakukan pada pola tanam monokultur dan 
tumpangsari jagung dengan kedelai dengan rotasi 2, 4 dan 6 MST. Penyiangan 
merupakan salah satu perlakuan yang akan dilakukan penulis untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai 
4.  Pemupukan 
Pemupukan tanaman kedelai dan jagung yang digunakan yaitu Urea, KCl 
dan TSP. Pemupukan dilakukan 2 kali yaitu  pemberian Urea 1 minggu HST  
kemudian pemberian TSP + KCl 40 hst. Dosis pupuk tanaman kedelai Urea 0,46 
gr/tanaman, TSP 0,62 gr/tanaman dan KCl 0,31 gr/tanaman. Kemudian pada 
tanaman jagung Urea 7,2 gr/tanaman, TSP 2,4 gr/tanaman dan KCl 2,4 
gr/tanaman dan tumpangsari kedelai Urea 1,87 gr/tanaman, TSP 0,46 gr/tanaman, 
KCl 0,62 gr/tanaman kemudian untuk  jagung Urea 7,2 gr/tanaman, TSP 1,8 
gr/tanaman dan KCl 2,4 gr/tanaman. 
5. Pengendalian hama penyakit 
Pengendalian hama penyakit tanaman jagung dapat dilakukan dengan cara 
teknis dan mekanis. Pengendalian secara teknis dapat dilakukan dengan cara 
penyiangan dengan mengunakan tangan sedangkan mekanis dapat dilakukan 
dengan mengunakan canggkul maupun tajak. 
6. Panen 
Pemanenan jagung dilakukan pada saat jagung telah berumur sekitar 79 
HST. Jagung yang telah siap panen atau sering disebut masak fisiologis ditandai 
dengan  daun jagung/klobot telah kering, berwarna hijau kekuning-kuningan, dan 
ada tanda hitam di bagian pangkal tempat melekatnya biji pada tongkol. 
 
3.5. Parameter Pengamatan 
3.5.1. Pengukuran Tinggi (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman setiap sampel tanaman di ukur dari atas 
permukaan tanah sampai ujung daun terpanjang pada umur 2,4 dan 6 MST. Data 
yang di olah adalah minggu ke 6. Pengukuran ini di lakukan dengan 
menggunakan meteran dengan satuan cm.  
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3.5.2. Jumlah Daun (helai) 
Jumlah daun setiap tanaman diamati dengan cara menghitung daun yang 
telah membuka sempurna pada umur 2,4, dan 6. MST. Data yang di olah adalah 
minggu ke 6 dengan satuan helai. 
3.5.3. Diameter Batang (cm) 
Diameter batang diukur dari 10 cm di atas permukaan tanah setelah tassel 
muncul. Pengukuran ini di lakuakan pada umur 2,4 dan 6 MST. Data yang di olah 
adalah minggu ke 6. Pengukuran ini di lakukan dengan menggunakan jangka 
sorong  dengan satuan pengukuran cm. 
3.5.4. Panjang Tongkol (cm) 
Panjang tongkol diukur setelah panen, panjang tongkol ini di ukur mulai 
dari pangkal tongkol hingga ujung tongkol dengan menggunakan meteran dan  
satuan pengukuran cm. 
3.4.3. Diameter Tongkol (cm) 
Diameter tongkol diukur setelah di lakukannya pemanenan, diameter 
tongkol ini di ukur pada tiga bagian yaitu pada pangkal, tengah dan ujung tongkol. 
Dengan satuan pengukuran cm. 
3.5.6.Bobot Tongkol Berkelobot (g) 
 Buah jagung yang sudah di panen segar, langsung di timbang tanpa 
mengupas kelobot buah jagung, dengan satuan g. 
3.5.7. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot (g) 
 Buah jagung yang sudah di panen segar, di kupas kelobotnya lalu di 
timbang dengan satuan  gram (g). 
3.5.8. Analisis Nisbah Keserataan Lahan 
Merupakan suatu nilai yang digunakan untuk mengetahui keuntungan 
sistem bertanam secara tumpangsari menurut Mead dan Willey (1980) dengan 
mengunakan persamaan berikut:  
NKL =  
Keteragan:  
Yjk = Produksi Jagung Tumpangsari 
Yjj  = Produksi Jagung Monokultur 
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3.6. Analisis Data 
 Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara 
statistik dengan mengunakan Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok 
(RAK), (Tabel 3.2). Uji lanjut yang digunakan adalah Uji Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
 Model  linear Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menurut 
Mattjik dan Sumartajaya (2006) adalah: 
Yijk = µ + pk + ɑi + ßj + (ɑß)ijk + ijk 
Di mana:  
Yijk   :  Hasil pengmatan pada faktor pertama taraf k-i dan faktor  kedua taraf ke-j 
dan pada ulangan ke-k 
M      :  Nilai tengah umum 
Pk     : Pengaruh kelompok pada taraf ke-k 
ɑi      : Pengaruh faktor S pada taraf ke-i 
ßj      : Pengaruh faktor P pada taraf ke-j 
(ɑß)  : Pengaruh interaksi dari faktor S pada taraf ke-i dan faktor P pada taraf ke-j 
ijk    : Pengaruh galat percobaan faktor S pada taraf ke-i dan faktor P pada taraf 
ke-j pada ulangan ke-k. 
Tabel 3.2. Tabel Sidik Ragam 
Sumber 
Keragama
n 
(SK) 
Derajat 
Bebas 
(DB) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Kuadrat 
Tengah 
(KT) 
F Hitung F Tabel 
 
0,05 
 
0,01 
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 
S a-1 JKP KTP KTM/KTG - - 
P b-1 JKE KTE KTD/KTG - - 
S x P (s-1)(p-1) JK(S.P) KT(S.P) KT(S.P)/KTG - - 
Galat (s.p-1)(r-1) JKG KTG - - - 
Total r.s.p – 1 JKT  - - - 
Keterangan: 
Faktor koreksi (FK)    =  
Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK)  = Ƹ ijk
2
 – FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan P (JKP)  =  
Jumlah Kuadrat Perlakuan E (JKE)  =  
Jumlah Kuadrat Perlakuan JK (P x E) =  
Jumlah Kuadrat Galat    = JKT – JKK – JKP – JKE – JK(P x E) 
 19 
 
 Jika terdapat perbedaan yang nyata maka akan dilakukan uji lanjut 
mengunakan Uji Duncan’s Mulitiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
UJD ɑ = Rɑ (p, db Galat) x √KTG/Ulangan 
Keterangan: 
ɑ : Taraf uji nyata 
p : Banyak perlakuan 
R : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan 
KTG : Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dalam melakukan 
budi daya tanaman jagung dengan metode pengaturan pola tanam dan waktu 
penyiangan gulma dapat di simpulkan bahwa : 
1. Perlakuan pola tanam tumpangsari jagung dengan kedelai memberikan hasil 
terbaik dalam peningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 
panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol berkelobot dan bobot 
tongkol tanpa kelobot. 
2. Perlakuan waktu penyiangan gulma 2, 4 dan 6 MST memberikan hasil terbaik 
dalam peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol, diameter 
tongkol, bobot tongkol berkelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot. 
3. Tidak ada interaksi antara pola tanam dan waktu penyiangan gulma terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 
 
5.2.  Saran   
Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode pola tanam 
tumpangsari dan waktu penyiangan gulma 2, 4 dan 6 MST. 
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Lampiran 1. Digram Alir Pelaksanaan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Pembersihan Areal 
2. Analisa Tanah Persiapan Lahan Penelitian 
1 Pupuk Kandang Ayam 
2.    Dolomit 
Pembuatan Bedengan 
1. Pemberian Label Setiap 
Unit 
 
Pemberian Label 
Penanaman Kecambah 
1. Penyiraman 
2. Pemupukan 
3. Penyiangan 
 
 
Pemeliharaan 
1. Tinggi tanaman 
2. Jumlah daun 
3. Diameter batang 
4. Panjang tongkol 
5. Diameter tongkol 
6. Bobot per tongkol berkelobot 
7. Bobot per tongkol tanpa 
kelobot 
8. Bobot tongkol per tanaman 
9. Bobot tongkol per petak 
Pengamatan 
Analisis Data 
 43 
 
Lampiran 2. Tata Letak Penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
S1 : Jagung (Monokultur) 
S2 : Jagung dan kedelai (Tumpangsari) 
P0  : Tanpa penyiangan 
P1  : Penyiangan 2 MST 
P2 : Penyiangan 2 dan4 MST 
P3 : Penyiangan 2, 4, dan 6 MST 
 
Jagung 
 Jagung dan kedelai 
 
 
 
 
 
S2P0 
S1P0 
S2P1 
S1P1 
S1P2 
S2P2 
S2P3 
S1P3 
S1P3 
S2P0 
S1P0 
S2P3 
S2P2 
S2P1 
S1P1 
S2P2 
S1P2 
S1P0 
S2P0 
S2P1 
S1P1 
S2P3 
S1P3 
S1P2 
1 2 3 
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Lampiran 3. Denah Penelitian Menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
1. Monokultur jagung 
 
3 meter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Jumlah populasi/ bedengan : 25 tanaman 
Total populasi 24 bedengan : 600 tanaman 
       jagung 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 m 
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2. Tumpangsari Jagung dengan Kedelai 
 
3 meter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Jumlah populasi /bedengan : 25 tanaman jagung 
      20 tanaman kedelai 
Total populasi 24 bedengan : 600 tanaman jagung 
 Tanaman Jagung    
 Tanaman Kedelai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 m 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Pupuk 
A. Dosis Pupuk Kedelai (Monokultur) 
 
Diketahui:  
Jarak Tanam   = 0,25m x 0,25m  
1 Ha    = 10.000 m
2
 
Pupuk Kandang Ayam = 15 Ton/Ha. 
Pupuk anorganik 
 Urea    = 75 kg/Ha (45 % N) 
 TSP    = 100 kg/Ha (36 % SP36) 
 KCl    = 50 kg/Ha (60 % K2O) 
 
Rumus : Jumlah Populasi =  
=  = 160.000Tanaman 
 
a. Kebutuhan Pupuk Kandang Per Petak Tanam 
Rumus: Jumlah Petak =  x dosis pupuk/Ha  
=  x 15.000 kg/ha =  
= 10.000 m
2 
(x) = 6 m
2
 x 15.000 kg/ha 
= 10.000 m
2 
x = 90.000 m
2 
kg/ha 
      =   x  =  = 9 kg/petak 
 
b. Kebutuhan Pupuk Kedelai 
 Urea :  = 0,46 gr/Tanaman 
 TSP :  = 0,62 gr/Tanaman 
 KCl :  = 0,31 gr/Tanaman 
 
 
 
 
 
 47 
 
B. Dosis Pupuk Jagung (Monokultur) 
 
Diketahui:  
Jarak Tanam    = 0,4 m x 0,6m  
1 Ha     = 10.000 m
2
 
Pupuk anorganik 
 Urea    = 300 kg/Ha 
 TSP    = 100 kg/Ha 
 KCl    = 100 kg/Ha 
Rumus : Jumlah Populasi =  
=  = 41.666 Tanaman 
 Urea : = 7,2 gr/Tanaman 
 TSP :   = 2,4 gr/Tanaman 
 KCL :   = 2,4 gr/Tanaman 
 
C. Dosis Pupuk Jagung dan Kedelai (Tumpangsari) 
a. Dosis Pupuk  
 Urea    = 300 kg/Ha 
 TSP    = 75 kg/Ha 
 KCl    = 100 kg/Ha 
 
b. Dosis Pupuk Kedelai 
 Urea : = 1,87 gr/Tanaman. 
 TSP   :  =0,46gr/Tanaman. 
 KCl   :  = 0,62 gr/Tanaman. 
c. Kebutuhan Pupuk Jagung 
 Urea : = 7,2 gr/Tanaman 
 TSP : = 1,8 gr/Tanaman 
 KCl : = 2,4 gr/Tanaman 
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Lampiran 5. Deskripsi Jagung 
 
Nama Varietas   : Bonanza 
Asal      : East West Seed Thailand  
Silsilah     : G-126 (F) x G-133 (M)  
Golongan varietas    : Hibrida silang tunggal  
Bentuk tanaman    : Tegak  
Tinggi tanaman    : 220 – 250 cm  
Kekuatan akar pada tanaman dewasa : Kuat  
Ketahanan terhadap kerebahan  : Tahan  
Bentuk penampang batang   : Bulat  
Diameter batang    : 2,0 – 3,0 cm  
Warna batang     : Hijau  
Ruas pembuahan    : 5 – 6 ruas  
Bentuk daun     :  Panjang agak tegak  
Ukuran daun : Panjang 85,0 – 95,0 cm, lebar 8,5 – 10,0 
cm  
Tepi daun     : Rata  
Bentuk ujung daun    : Lancip  
Warna daun     : Hijau tua  
Permukaan daun    : Berbulu  
Bentuk malai (tassel)    : Tegak bersusun  
Warna malai (anther)    : Putih bening  
Warna rambut    : Hijau muda  
Umur mulai keluar bunga betina  : 55 – 60 hari setelah tanam  
Umur panen     : 82 – 84 hari setelah tanam  
Bentuk tongkol    : Silindris  
Ukuran tongkol    : Panjang 20 ,0 – 22,0 cm,  
Diameter     : 5,3 – 5,5 cm  
Berat per tongkol dengan kelobot  : 467 – 495 g  
Berat per tongkol tanpa kelobot  : 300 – 325 g  
Jumlah tongkol per tanaman   : 1 – 2 tongkol  
Tinggi tongkol dari permukaan tanah : 80 – 115 cm  
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Warna kelobot    : Hijau  
Baris biji     : Rapat  
Warna biji     : Kuning  
Tekstur biji     : Halus  
Rasa biji     : Manis  
Kadar gula     : 13 – 15 o brix  
Jumlah baris biji    : 16 – 18 baris  
Berat 1.000 biji    : 175 – 200 g  
Daya simpan tongkol dengan kelobot pada suhu kamar (siang 29 – 31 oC, malam 
25 – 27 oC)     : 3 – 4 hari setelah panen  
Hasil tongkol dengan kelobot  : 33,0 – 34,5 ton/ha  
Jumlah populasi per hektar   : 53.000 tanaman (2 benih per lubang)  
Kebutuhan benih per hektar   : 9,4 – 10,6 g  
Keterangan  : Beradaptasi dengan baik di dataran tinggi    
dengan altitude 900 – 1.200 m dpl  
Pengusul     :  PT. East West Seed Indonesia  
Peneliti  : JIM Lothlop (East West Seed Thailand),       
Tukiman Misidi dan Abdul Kohar (PT. East 
West Seed Indonesia)  
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Lampiran 6. Rekapitulasi Sidik Ragam pada Parameter Pengamatan 
Keterangan : 
 * = Berpengaruh Nyata 
 ** = Berpengaruh Sangat Nyata 
 tn = Tidak Nyata 
 KK = Koefesien Relatif 
Peubah  F Tabel 
Pola 
Tanam 
Waktu 
Penyiangan 
Interaksi KK 
Tinggi Tanaman     
      2 MST tn tn tn 4,15 
      4 MST tn ** tn 5,74 
      6 MST ** ** tn 2,61 
Jumlah Daun     
      2 MST tn tn tn 2,53 
      4 MST tn tn tn 5,55 
      6 MST ** ** tn 3,18 
Diameter Batang     
      2 MST tn tn tn 2,45 
      4 MST tn tn tn 11,70 
      6 MST * ** tn 5,51 
Panjang tongkol * ** tn 3,75 
Diameter tongkol  * * tn 2,66 
Bobot tongkol berkelobot per 
tanaman 
* ** tn 8,68 
Bobot tongkol tanpa kelobot per 
tanaman 
* ** tn 10,08 
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Lampiran 7. Deskripsi Parameter Pengamatan 
 
Parameter pengamatan 
Pola tanam 
Terbaik 
Waktu Penyiangan 
Terbaik 
Mono
kultur 
Tumpang
sari 
2 dan 4 
MST 
2,4 dan 6 
MST 
Tinggi  Tanaman - √ √ √ 
Jumlah Daun - √ √ √ 
Diameter Batang - √ √ - 
Panjang Tongkol - √ √ √ 
Diameter Tongkol - √ √ √ 
Bobot Tongkol Berkelobot - √ √ - 
Bobot Tongkol Tanpa 
Kelobot 
- √ √ - 
Total  0 7 7 4 
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Lampiran 8.  Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
Lahan Penelitian Sebelum Dibersihkan          Pembersihan Lahan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lahan Penelitian yang Sudah Dibersihkan                       Pembuatan Bedengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Pemberian Lebel   Pemberian Kapur Pertanian 
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 Penimbangan Pupuk Kandang Ayam         Pemberian Pukan Ayam ke Bedengan 
 
 
 
 
 
 
 
    
        
 
 
 
 
 
 Bedengan 1 Minggu Setelah OT      Bedengan Yang Sudah Siap Tanam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Pengukuran Jarak Tanam                       Penanaman Benih 2 Butir per Lubang   
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 Penimbangan Pupuk Urea           Kondisi Tanaman Umur 4 MST 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Pengukuran Tinggi Tanaman  Penimbangan Pupuk KCl 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tongkol  Jagung           Tongkol Jagung 
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Penimbangan Bobot Tongkol Berkelobot      Penimbangan Bobot Tongkol Tanpa 
Kelobot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Pengukuran Panjang Tongkol Jagung                   Pengukuran Diameter Jagung 
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Lampiran 9.  Sidik Ragam dan Uji Duncan Tinggi Tanaman Jagung Umur 6 MST 
 
  1 2 3 TOTAL 
    S1     
S1P0 171.0 174.7 159.6 505.2 
S1P1 191.4 190.0 187.0 568.4 
S1P2 208.3 202.2 202.7 613.2 
S1P3 212.7 215.4 198.2 626.2 
    S2     
S2P0 192.9 188.2 195.3 576.4 
S2P1 213.4 209.3 205.6 628.3 
S2P2 213.6 220.1 211.8 645.4 
S2P3 210.7 218.2 221.3 650.2 
     
Waktu 
Penyiangan 
Pola Tanam 
Total B 
S1 S2 
P0 505.2 576.4 1081.7 
P1 568.4 628.3 1196.8 
P2 613.2 645.4 1258.7 
P3 626.2 650.2 1276.4 
TOTAL A 2313.1 2500.4 4813.6 
 
Derajat Bebas (DB) 
DBT = (a*b*r) – 1 = (2*4*3) – 1 = 23 
DBA = a – 1 = 2 - 1 = 1 
DBB = b – 1 = 4 – 1 = 3 
DB(A*B) = (a – 1) (b – 1) = (2 – 1) (4 – 1) = 3 
DBG = (DBB - DBA)*(a*b-1) = 2*7 = 14 
FK        =  = 4813
2
/24 = 965429.879 
JKT = ∑( Yijk)
2
 – FK 
          = (171.1
2
 + 174.7
2
 + ..... + 221.3
2
) – 965429.879 = 6072.85696 
JKP =  – FK 
          = (505.2
2
 + 568.4
2
 + ..... + 650.2
2
)/3 – 965429.879 = 5587.71811 
JKA =  – FK 
          = (2313.1
2
 + 2500.4
2
)/12 – 965429.879 = 1462.24074 
JKB =  – FK 
 = (1081.7
2
 + 1196.8
2
 + 1258.7
2 
+ 1276.4
2
 )/6 – 965429.879 
          = 3875.45885 
JK (A*B)     = JKP – JKA – JKB = 5587.71811 – 1462.24074 – 3875.45885  
         = 250.018519 
JKG          = JKT – JKP = 6072.85696 – 5587.71811= 383.726604 
KTK          = JKK/DBK = 101.412247/2 = 50.70612 
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KTA = JKA/DBA = 1462.24074/1 = 1462.241 
KTB = JKB/DBB = 3875.45885/3 = 1291.82 
KT (A*B) = JK(A*B)/DB(A*B) = 250.018519/3 = 83.33951 
KTG = JKG/DBG = 383.726604/14 = 27.40904 
          F-TABEL  
SK DB JK KT FHIT 1% 5% ket. 
A 1 1462 1462.241 53.3488 8.86 4.6 ** 
B 3 3875 1291.82 47.1311 5.56 3.34 ** 
A*B 3 250 83.33951 3.04058 5.56 3.34 tn 
K 2 101.4 50.70612 1.84998 6.51 3.74 tn 
G 14 383.7 27.40904         
T 23 6073           
Ket: tn  = tidak nyata 
  **   = sangat berbeda nyata 
  *  = berbeda nyata 
 Rata-rata = 4813.6/24 =  200 
 KK   = 5.23 % 
                                 
The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   1 
                                      The ANOVA Procedure 
                                    Class Level Information 
 
                          Class                 Levels    Values 
                          pola_tanam                 2    S1 S2 
                          waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
                          ulangan                    3    1 2 3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
                                   The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   2 
                                      The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: TTM6 
                                              Sum of 
      Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
      Model                        9     5688.702429      632.078048      23.07    <.0001 
      Error                       14      383.540767       27.395769 
      Corrected Total             23     6072.243196 
 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE     TTM6 Mean 
                       0.936837      2.609681      5.234097      200.5646 
 
      Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
      pola_tanam                   1     1462.188704     1462.188704      53.37    <.0001 
      waktu_penyiangan             3     3875.293946     1291.764649      47.15    <.0001 
      ulangan                      2      101.333633       50.666817       1.85    0.1938 
      pola_tana*waktu_peny         3      249.886146       83.295382       3.04    0.0641 
 
                                   The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   3 
                                       The GLM Procedure 
                                    Class Level Information 
            Class                 Levels    Values 
            pola_tanam                 2    S1 S2 
            waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
            ulangan                    3    1 2 3 
            inter                      8    S1P0 S1P1 S1P2 S1P3 S2P0 S2P1 S2P2 S2P3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
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          The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   4 
                                       The GLM Procedure 
                             Duncan's Multiple Range Test for TTM6 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        27.39577 
                                   Number of Means          2 
                                   Critical Range       4.583 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
                                                          pola_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    tanam 
                                A       208.370     12    S2 
                                B       192.759     12    S1 
 
                                   The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   5 
                                       The GLM Procedure 
                             Duncan's Multiple Range Test for TTM6 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        27.39577 
 
                        Number of Means          2          3          4 
                        Critical Range       6.481      6.791      6.983 
 
                   Means with the same letter are not significantly different. 
                                                        waktu_ 
                Duncan Grouping          Mean      N    penyiangan 
 
                              A       212.740      6    P3 
                              A 
                              A       209.778      6    P2 
                              B       199.462      6    P1 
                              C       180.278      6    P0 
                                    
The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   6 
 
                                       The GLM Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for TTM6 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        27.39577 
 
Number of Means          2          3          4          5          6          7          
8 
  Critical Range        9.17       9.60       9.88      10.06      10.19      10.28      
10.35 
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                   Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                     Duncan Grouping          Mean      N    inter 
 
                                   A       216.740      3    S2P3 
                                   A 
                                   A       215.150      3    S2P2 
                                   A 
                              B    A       209.443      3    S2P1 
                              B    A 
                              B    A       208.740      3    S1P3 
                              B 
                              B            204.407      3    S1P2 
 
                                   C       192.147      3    S2P0 
                                   C 
                                   C       189.480      3    S1P1 
 
                                   D       168.410      3    S1P0 
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Lampiran 10. Sidik Ragam dan Uji Duncan Jumlah Daun Tanaman jagung 6 MST 
 
  1 2 3 TOTAL 
    S1     
S1P0 9.7 10.1 9.9 29.7 
S1P1 10.4 9.9 10.4 30.8 
S1P2 10.0 10.8 10.6 31.3 
S1P3 10.2 10.1 10.8 31.1 
    S2     
S2P0 10.0 9.9 10.4 30.3 
S2P1 11.1 10.1 10.4 31.7 
S2P2 11.0 11.1 11.1 33.2 
S2P3 11.3 10.7 11.0 33.0 
     
Waktu 
Penyiangan 
Pola Tanam 
Total B 
S1 S2 
P0 29.7 30.3 60.0 
P1 30.8 31.7 62.4 
P2 31.3 33.2 64.6 
P3 31.1 33.0 64.1 
TOTAL A 122.9 128.2 251.1 
 
Derajat Bebas (DB) 
DBT = (a*b*r) – 1 = (2*4*3) – 1 = 23 
DBA = a – 1 = 2 - 1 = 1 
DBB = b – 1 = 4 – 1 = 3 
DB(A*B) = (a – 1) (b – 1) = (2 – 1) (4 – 1) = 3 
DBG = (DBB - DBA)*(a*b-1) = 2*7 = 14 
FK        =  = 251.1
2
/24 = 2627.366 
JKT = ∑( Yijk)
2
 – FK 
          = (97
2
 + 10.1
2
 + ..... + 11
2
) – 2627.366 = 5.325103 
JKP =  – FK 
          = (29.7
2
 + 30.8
2
 + ..... + 33.0
2
)/3 – 2627.366= 3.52263 
JKA =  – FK 
          = (122.9
2
 + 128.2
2
)/12 – 2627.366 = 1.18519 
JKB =  – FK 
 = (60
2
 + 62.4
2
 + 64.6
2 
+ 64.1
2
 )/6 – 2627.366 
          = 2.12757 
JK (A*B)     = JKP – JKA – JKB = 3.52263 – 1.18519 – 2.12757 
                     = 0.20988 
JKG          = JKT – JKP = 5.325103 – 3.52263 = 1.55144 
KTK          = JKK/DBK = 0.25103/2 = 0.1255144 
KTA = JKA/DBA = 1.18519/1 = 1.18519 
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KTB          = JKB/DBB = 2.12757/3 = 0.70919067 
KT (A*B)    = JK(A*B)/DB(A*B) = 0.20988 /3 = 0.06995885 
KTG = JKG/DBG = 1.55144/14 = 0.11081717 
SK DB JK KT FHIT 
F-TABEL  
ket. 
1% 5% 
A 1 1.18519 1.18518519 10.695 8.86 4.6 ** 
B 3 2.12757 0.70919067 6.39965 5.56 3.34 ** 
A*B 3 0.20988 0.06995885 0.6313 5.56 3.34 tn 
K 2 0.25103 0.1255144 1.13263 6.51 3.74 tn 
G 14 1.55144 0.11081717         
T 23 5.3251           
Ket: tn  = tidak nyata 
  **   = sangat berbeda nyata 
  *  = berbeda nyata 
 Rata-rata = 251.1/24 =  10.465 
KK  = 3.18162 % 
                                  The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   7 
                                      The ANOVA Procedure 
                                    Class Level Information 
 
                          Class                 Levels    Values 
                          pola_tanam                 2    S1 S2 
                          waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
                          ulangan                    3    1 2 3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
 
                                   The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   8 
                                      The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: JDM6 
                                              Sum of 
      Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
      Model                        9      3.76880833      0.41875648       3.79    0.0129 
      Error                       14      1.54624167      0.11044583 
      Corrected Total             23      5.31505000 
 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE     JDM6 Mean 
                       0.709082      3.176429      0.332334      10.46250 
 
      Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
      pola_tanam                   1      1.17926667      1.17926667      10.68    0.0056 
      waktu_penyiangan             3      2.13135000      0.71045000       6.43    0.0058 
      ulangan                      2      0.24842500      0.12421250       1.12    0.3524 
      pola_tana*waktu_peny         3      0.20976667      0.06992222       0.63    0.6058 
                                       
  The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019   9 
                                       The GLM Procedure 
                                    Class Level Information 
 
            Class                 Levels    Values 
            pola_tanam                 2    S1 S2 
            waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
            ulangan                    3    1 2 3 
            inter                      8    S1P0 S1P1 S1P2 S1P3 S2P0 S2P1 S2P2 S2P3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
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                                   The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019  10 
                                       The GLM Procedure 
                             Duncan's Multiple Range Test for JDM6 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.110446 
 
                                   Number of Means          2 
                                   Critical Range       .2910 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
 
                                                          pola_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    tanam 
                                A       10.6842     12    S2 
                                B       10.2408     12    S1 
 
                                   The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019  11 
 
                                       The GLM Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for JDM6 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.110446 
 
                        Number of Means          2          3          4 
                        Critical Range       .4115      .4312      .4434 
 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
                                                          waktu_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    penyiangan 
 
                                A       10.7600      6    P2 
                                A 
                                A       10.6850      6    P3 
                                A 
                           B    A       10.4050      6    P1 
                           B 
                           B            10.0000      6    P0 
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                                       The GLM Procedure 
                             Duncan's Multiple Range Test for JDM6 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.110446 
 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7          
8 
  Critical Range       .5820      .6098      .6270      .6386      .6469      .6528      
.6574 
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                  Means with the same letter are not significantly different. 
                       Duncan Grouping          Mean      N    inter 
 
                                A            11.0733      3    S2P2 
                                A 
                                A            11.0000      3    S2P3 
                                A 
                           B    A            10.5533      3    S2P1 
                           B    A 
                           B    A    C       10.4467      3    S1P2 
                           B         C 
                           B         C       10.3700      3    S1P3 
                           B         C 
                           B         C       10.2567      3    S1P1 
                           B         C 
                           B         C       10.1100      3    S2P0 
                                     C 
                                     C        9.8900      3    S1P0 
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Lampiran 11.  Sidik Ragam dan Uji Duncun Diameter Batang Tanaman     
Jagung 6 MST 
  1 2 3 TOTAL 
    S1     
S1P0 2.4 2.0 2.4 6.8 
S1P1 2.5 2.5 2.5 7.5 
S1P2 2.6 2.8 2.7 8.1 
S1P3 2.7 2.8 2.5 8.0 
    S2     
S2P0 2.4 2.6 2.7 7.7 
S2P1 2.6 2.6 2.6 7.8 
S2P2 2.9 2.8 2.6 8.3 
S2P3 2.8 2.7 2.8 8.3 
     
Waktu 
Penyiangan 
Pola Tanam 
Total B 
S1 S2 
P0 6.8 7.7 14.5 
P1 7.5 7.8 15.3 
P2 8.1 8.3 16.4 
P3 8.0 8.3 16.3 
TOTAL A 30.4 32.1 62.5 
 
Derajat Bebas (DB) 
DBT = (a*b*r) – 1 = (2*4*3) – 1 = 23 
DBA = a – 1 = 2 - 1 = 1 
DBB = b – 1 = 4 – 1 = 3 
DB(A*B) = (a – 1) (b – 1) = (2 – 1) (4 – 1) = 3 
DBG = (DBB - DBA)*(a*b-1) = 2*7 = 14 
FK           =  = 62.5
2
/24 = 161.7781 
JKT = ∑( Yijk)
2
 – FK 
          = (2.4
2
 + 2
2
 + ..... + 2.8
2
) – 161.7781 = 0.8856 
JKP =  – FK 
 = 6.8
2
 + 7.5
2
 + ..... + 8.3
2
)/3 – 161.7781 = 0.59646 
JKA =  – FK 
          = 30.4
2
 + 3.1
2
)/12 – 161.7781= 0.12842 
JKB =  – FK 
 = 14.5
 2
 + 15.3
2
 + 16.4
2 
+ 16.3
2
 )/6 – 161.7781 
 = 0.424568 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB = 0.59646 – 0.12842 –  0.424568 
 = 0.043477 
JKG = JKT – JKP = 0.8856 – 0.59646 
 = 0.286595 
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KTK = JKK/DBK = 0.002541/2 = 0.001270576 
KTA = JKA/DBA = 0.128416/1 = 0.128416 
KTB = JKB/DBB =   0.424568/3 = 0.141522634 
KT (A*B) = JK(A*B)/DB(A*B) = 0.043477/3 = 0.014492455 
KTG = JKG/DBG = 0.286595/14 = 0.020471046 
SK DB JK KT FHIT 
F-TABEL  
ket. 
1% 5% 
A 1 0.128416 0.128415638 6.273037 8.86 4.6 * 
B 3 0.424568 0.141522634 6.913307 5.56 3.34 ** 
A*B 3 0.043477 0.014492455 0.707949 5.56 3.34 tn 
K 2 0.002541 0.001270576 0.062067 6.51 3.74 tn 
G 14 0.286595 0.020471046         
T 23 0.885597           
Ket: tn  = tidak nyata 
  **   = sangat berbeda nyata 
  *  = berbeda nyata 
 Rata-rata =  62.5/24 =  2.6 
KK  = 5.51081 % 
 
                                  The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019  13 
                                      The ANOVA Procedure 
                                    Class Level Information 
 
                          Class                 Levels    Values 
                          pola_tanam                 2    S1 S2 
                          waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
                          ulangan                    3    1 2 3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
 
                                   The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019  14 
                                      The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: DBM6 
                                              Sum of 
      Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
      Model                        9      0.59620417      0.06624491       3.26    0.0235 
      Error                       14      0.28429167      0.02030655 
      Corrected Total             23      0.88049583 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE     DBM6 Mean 
                       0.677123      5.486965      0.142501      2.597083 
 
      Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
      pola_tanam                   1      0.12760417      0.12760417       6.28    0.0251 
      waktu_penyiangan             3      0.42224583      0.14074861       6.93    0.0043 
      ulangan                      2      0.00230833      0.00115417       0.06    0.9450 
      pola_tana*waktu_peny         3      0.04404583      0.01468194       0.72    0.5548 
 
The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019  15 
                                       The GLM Procedure 
                                    Class Level Information 
            Class                 Levels    Values 
 
            pola_tanam                 2    S1 S2 
            waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
            ulangan                    3    1 2 3 
            inter                      8    S1P0 S1P1 S1P2 S1P3 S2P0 S2P1 S2P2 S2P3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
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                                   The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019  16 
                                       The GLM Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for DBM6 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.020307 
 
                                   Number of Means          2 
                                   Critical Range       .1248 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
                                                          pola_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    tanam 
 
                                A       2.67000     12    S2 
                                B       2.52417     12    S1 
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                                       The GLM Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for DBM6 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.020307 
 
                        Number of Means          2          3          4 
                        Critical Range       .1765      .1849      .1901 
                   Means with the same letter are not significantly different. 
 
                                                        waktu_ 
                Duncan Grouping          Mean      N    penyiangan 
                              A       2.72500      6    P3 
                              A 
                              A       2.72167      6    P2 
 
                              B       2.52833      6    P1 
                              B 
                              B       2.41333      6    P0 
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The SAS System     23:26 Thursday, October 23, 2019  18 
                                       The GLM Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for DBM6 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.020307 
 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7          
8 
  Critical Range       .2495      .2615      .2689      .2738      .2774      .2799      
.2819 
                  
Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                     Duncan Grouping          Mean      N    inter 
 
                                   A        2.7800      3    S2P3 
                                   A 
                                   A        2.7700      3    S2P2 
                                   A 
                              B    A        2.6733      3    S1P2 
                              B    A 
                              B    A        2.6700      3    S1P3 
                              B    A 
                              B    A        2.5700      3    S2P1 
                              B    A 
                              B    A        2.5600      3    S2P0 
                              B 
                              B    C        2.4867      3    S1P1 
                                   C 
                                   C        2.2667      3    S1P0 
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Lampiran 12.  Sidik Ragam dan Uji Duncan panjang Tongkol Jagung Jagung  
 
  1 2 3 TOTAL 
    S1     
S1P0 21.3 20.3 18.2 59.8 
S1P1 20.8 19.8 22.0 62.6 
S1P2 22.2 22.8 22.0 67.0 
S1P3 23.4 23.2 23.6 70.2 
    S2     
S2P0 20.3 20.2 21.1 61.6 
S2P1 22.7 21.5 22.1 66.3 
S2P2 24.2 22.8 23.4 70.4 
S2P3 23.3 23.6 24 70.9 
     
Waktu 
Penyiangan 
Pola Tanam 
Total B 
S1 S2 
P0 59.8 61.6 121.4 
P1 62.6 66.3 128.9 
P2 67.0 70.4 137.4 
P3 70.2 70.9 141.1 
TOTAL A 259.6 269.2 528.8 
 
Derajat Bebas (DB) 
DBT = (a*b*r) – 1 = (2*4*3) – 1 = 23 
DBA = a – 1 = 2 - 1 = 1 
DBB = b – 1 = 4 – 1 = 3 
DB(A*B) = (a – 1) (b – 1) = (2 – 1) (4 – 1) = 3 
DBG = (DBB - DBA)*(a*b-1) = 2*7 = 14 
FK        =  = 528.8
2
/24 = 11599.9 
JKT = ∑( Yijk)
2
 – FK 
          = (21.3
2
 + 20.3
2
 + ..... + 23.4
2
) – 11599.9 = 52.5686 
JKP =  – FK 
          = (59.8
2
 + 62.6
2
 + ..... + 70.9
2
)/3 – 11599.9 = 41.9311 
JKA =  – FK 
          = (2313.1
2
 + 2500.4
2
)/12 – 11599.9 = 4.87001 
JKB =  – FK 
 = (121.4
2
 + 128.9
2
 + 137.4
2 
+ 141.1
2
 )/6 – 11599.9  = 36.5605 
JK (A*B)     = JKP – JKA – JKB = 41.9311– 4.87001– 36.5605 = 0.50067 
JKG          = JKT – JKP = 52.5686– 41.9311= 9.5168 
KTK          = JKK/DBK = 1.12065/2 = 0.560324074 
KTA          = JKA/DBA = 4.8700051/1 = 4.8700051 
KTB = JKB/DBB = 36.560468/3 = 12.1868227 
KT (A*B) = JK(A*B)/DB(A*B) = 0.5006739/3 = 0.166891289 
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KTG = JKG/DBG = 9.5168004/14 = 0.679771458 
SK DB JK KT FHIT 
F-TABEL  
ket. 
1% 5% 
A 1 4.8700051 4.870005144 7.16418 8.86 4.6 * 
B 3 36.560468 12.1868227 17.9278 5.56 3.34 ** 
A*B 3 0.5006739 0.166891289 0.24551 5.56 3.34 tn 
K 2 1.1206481 0.560324074 0.82428 6.51 3.74 tn 
G 14 9.5168004 0.679771458         
T 23 52.568596           
Ket: tn  = tidak nyata 
  **   = sangat berbeda nyata 
  *  = berbeda nyata 
 Rata-rata = 528.8/24 =  22.03 
 KK   = 3.75 % 
 
     The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019   1 
                                      The ANOVA Procedure 
                                    Class Level Information 
 
                          Class                 Levels    Values 
 
                          pola_tanam                 2    S1 S2 
                          waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
                          ulangan                    3    1 2 3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
 
                               
The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019   2 
                                      The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: PT 
                                              Sum of 
      Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
      Model                        9     42.98642083      4.77626898       7.03    0.0007 
      Error                       14      9.51537500      0.67966964 
      Corrected Total             23     52.50179583 
 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       PT Mean 
                       0.818761      3.749853      0.824421      21.98542 
 
      Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
      pola_tanam                   1      4.85100417      4.85100417       7.14    0.0182 
      waktu_penyiangan             3     36.51641250     12.17213750      17.91    <.0001 
      ulangan                      2      1.11375833      0.55687917       0.82    0.4608 
      pola_tana*waktu_peny         3      0.50524583      0.16841528       0.25    0.8615 
 
                              The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019   3 
                                       The GLM Procedure 
                                    Class Level Information 
 
            Class                 Levels    Values 
 
            pola_tanam                 2    S1 S2 
            waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
            ulangan                    3    1 2 3 
            inter                      8    S1P0 S1P1 S1P2 S1P3 S2P0 S2P1 S2P2 S2P3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
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                               The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019   4 
                                       The GLM Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for PT 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square         0.67967 
 
                                   Number of Means          2 
                                   Critical Range       .7219 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
 
                                                          pola_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    tanam 
                                A       22.4350     12    S2 
                                B       21.5358     12    S1 
 
                               The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019   5 
                                       The GLM Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for PT 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square         0.67967 
 
                        Number of Means          2          3          4 
                        Critical Range       1.021      1.070      1.100 
 
                   Means with the same letter are not significantly different. 
 
                                                        waktu_ 
                Duncan Grouping          Mean      N    penyiangan 
 
                              A       23.3517      6    P3 
                              A 
                              A       22.9017      6    P2 
 
                              B       21.4667      6    P1 
 
                              C       20.2217      6    P0 
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                               The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019  6 
 
                                       The GLM Procedure 
                              Duncan's Multiple Range Test for PT 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square         0.67967 
 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7          
8 
  Critical Range       1.444      1.513      1.555      1.584      1.605      1.619      
1.631 
 
                   Means with the same letter are not significantly different. 
                     Duncan Grouping          Mean      N    inter 
 
                                   A       23.6500      3    S2P3 
                                   A 
                                   A       23.4800      3    S2P2 
                                   A 
                                   A       23.0533      3    S1P3 
                                   A 
                              B    A       22.3233      3    S1P2 
                              B    A 
                              B    A       22.0767      3    S2P1 
                              B 
                              B    C       20.8567      3    S1P1 
                                   C 
                                   C       20.5333      3    S2P0 
                                   C 
                                   C       19.9100      3    S1P0 
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Lampiran 13.  Sidik Ragam dan Uji Duncan Diameter Tongkol Jagung 
  
  1 2 3 TOTAL 
    S1     
S1P0 4.8 4.6 4.6 14.0 
S1P1 4.9 4.6 4.6 14.1 
S1P2 4.7 5.2 4.8 14.7 
S1P3 5.0 4.9 5.0 14.9 
    S2     
S2P0 4.8 4.8 4.7 14.3 
S2P1 4.9 5 4.9 14.8 
S2P2 5 5.1 5 15.1 
S2P3 5 4.9 5 14.9 
     
Waktu 
Penyiangan 
Pola Tanam 
Total B 
S1 S2 
P0 14.0 14.3 28.3 
P1 14.1 14.8 28.9 
P2 14.7 15.1 29.8 
P3 14.9 14.9 29.8 
TOTAL A 57.7 59.1 116.8 
 
Derajat Bebas (DB) 
DBT = (a*b*r) – 1 = (2*4*3) – 1 = 23 
DBA = a – 1 = 2 - 1 = 1 
DBB = b – 1 = 4 – 1 = 3 
DB(A*B) = (a – 1) (b – 1) = (2 – 1) (4 – 1) = 3 
DBG = (DBB - DBA)*(a*b-1) = 2*7 = 14 
FK        =  = 116.8
2
/24 = 569.725 
JKT = ∑( Yijk)
2
 – FK 
          = (4.8
2
 + 4.6
2
 + ..... + 5
2
) – 569.725 = 0.6903704 
JKP =  – FK 
          = (14
2
 + 14.1
2
 + ..... + 14.9
2
)/3 – 569.725= 0.44469 
JKA =  – FK 
          = (57.7
2
 + 59.1
2
)/12 – 569.725 = 0.0923663 
JKB =  – FK 
          = (28.3
2
 +28.9
2
 + 29.8
2 
+ 29.8
2
 )/6 – 569.725 = 0.0359053 
JK (A*B)     = JKP – JKA – JKB = 0.44469– 0.0923663– 0.3164198 = 0.0359053 
JKG          = JKT – JKP = 0.6903704– 0.44469= 0.2362963 
KTK          = JKK/DBK = 0.0093827/2 = 0.004691358 
KTA = JKA/DBA = 0.0923663/1 = 0.0923663 
KTB = JKB/DBB = 0.3164198/3 = 0.105473251 
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KT (A*B) = JK(A*B)/DB(A*B) = 0.0359053/3 = 0.01196845 
KTG = JKG/DBG = 0.2362963/14 = 0.016878307 
SK DB JK KT FHIT 
F-TABEL  
ket. 
1% 5% 
A 1 0.0923663 0.092366255 5.47248 8.86 4.6 * 
B 3 0.3164198 0.105473251 6.24904 5.56 3.34 ** 
A*B 3 0.0359053 0.01196845 0.7091 5.56 3.34 tn 
K 2 0.0093827 0.004691358 0.27795 6.51 3.74 tn 
G 14 0.2362963 0.016878307         
T 23 0.6903704           
Ket: tn  = tidak nyata 
  **   = sangat berbeda nyata 
  *  = berbeda nyata 
 Rata-rata = 116.8/24 =  4.86 
KK  = 2.666474 % 
 
The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019   7 
                                      The ANOVA Procedure 
                                    Class Level Information 
 
                          Class                 Levels    Values 
                          pola_tanam                 2    S1 S2 
                          waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
                          ulangan                    3    1 2 3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
             
The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019   8 
                                      The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: DT 
                                              Sum of 
      Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
      Model                        9      0.44944167      0.04993796       2.96    0.0336 
      Error                       14      0.23589167      0.01684940 
      Corrected Total             23      0.68533333 
 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE       DT Mean 
                       0.655800      2.664494      0.129805      4.871667 
 
      Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
      pola_tanam                   1      0.09126667      0.09126667       5.42    0.0355 
      waktu_penyiangan             3      0.31150000      0.10383333       6.16    0.0068 
      ulangan                      2      0.01030833      0.00515417       0.31    0.7413 
      pola_tana*waktu_peny         3      0.03636667      0.01212222       0.72    0.5568 
 
                               The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019   9 
                                       The GLM Procedure 
 
                                    Class Level Information 
            Class                 Levels    Values 
 
            pola_tanam                 2    S1 S2 
            waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
            ulangan                    3    1 2 3 
            inter                      8    S1P0 S1P1 S1P2 S1P3 S2P0 S2P1 S2P2 S2P3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
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                                       The GLM Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for DT 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.016849 
 
                                   Number of Means          2 
                                   Critical Range       .1137 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
 
                                                          pola_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    tanam 
                                A       4.93333     12    S2 
                                B       4.81000     12    S1 
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                                       The GLM Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for DT 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.016849 
 
                        Number of Means          2          3          4 
                        Critical Range       .1607      .1684      .1732 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
 
                                                          waktu_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    penyiangan 
 
                                A       4.98500      6    P3 
                                A 
                                A       4.97000      6    P2 
                                A 
                           B    A       4.82500      6    P1 
                           B 
                           B            4.70667      6    P0 
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                              The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019  12 
                                       The GLM Procedure 
                              Duncan's Multiple Range Test for DT 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        0.016849 
 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7          
8 
  Critical Range       .2273      .2382      .2449      .2494      .2527      .2550      
.2568 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
                       Duncan Grouping          Mean      N    inter 
 
                                A             5.0300      3    S2P2 
                                A 
                           B    A             4.9933      3    S2P3 
                           B    A 
                           B    A             4.9767      3    S1P3 
                           B    A 
                           B    A    C        4.9433      3    S2P1 
                           B    A    C 
                           B    A    C        4.9100      3    S1P2 
                           B         C 
                           B    D    C        4.7667      3    S2P0 
                                D    C 
                                D    C        4.7067      3    S1P1 
                                D 
                                D             4.6467      3    S1P0 
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Lampiran 14.  Sidik Ragam dan Uji Duncan Bobot Tongkol Berkelobot Jagung 
 
  1 2 3 TOTAL 
    S1     
S1P0 320.7 357.0 292.6 970.3 
S1P1 365.7 341.5 306.1 1013.3 
S1P2 300.0 403.2 376.5 1079.8 
S1P3 412.4 469.0 401.5 1282.9 
    S2     
S2P0 293.9 376.0 358.7 1028.6 
S2P1 383.7 412.3 389.6 1185.6 
S2P2 463.7 409.8 415.4 1288.9 
S2P3 419.7 416.2 452.1 1288.0 
     
Waktu Penyiangan 
Pola Tanam 
Total B 
S1 S2 
P0 970.3 1028.6 1998.9 
P1 1013.3 1185.6 2198.9 
P2 1079.8 1288.9 2368.7 
P3 1282.9 1288.0 2571.0 
TOTAL A 4346.3 4791.1 9137.4 
 
Derajat Bebas (DB) 
DBT = (a*b*r) – 1 = (2*4*3) – 1 = 23 
DBA = a – 1 = 2 - 1 = 1 
DBB = b – 1 = 4 – 1 = 3 
DB(A*B) = (a – 1) (b – 1) = (2 – 1) (4 – 1) = 3 
DBG = (DBB - DBA)*(a*b-1) = 2*7 = 14 
FK          =  = 9137.4
2
/24 = 83492890.98 
JKT          = ∑( Yijk)
2
 – FK 
          = (320.7
2
 + 357
2
 + ..... + 452.1
2
) – 83492890.98= 61480.215 
JKP =  – FK 
          = (970.3
2
 + 1013.3
2
 + ..... + 1288
2
)/3 – 83492890.98= 42478.82599 
JKA =  – FK 
          = (4346.3
2
 + 4791.1
2
)/12 – 83492890.98= 8245.5488 
JKB =  – FK 
          = (1998.9
2
 + 2198.9
2
 + 2368.7
2 
+ 2571
2
 )/6 – 83492890.98 = 
29671.008 
JK (A*B)     = JKP – JKA – JKB = 42478.82599– 8245.5488– 29671.008 = 
4562.269 
JKG          = JKT – JKP = 61480.215– 42478.82599= 15294.813 
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KTK          = JKK/DBK = 3706.5763/2 = 1853.288142 
KTA = JKA/DBA = 8245.5488/1 = 8245.5488 
KTB          = JKB/DBB = 29671.008/3 = 9890.336083 
KT (A*B)     = JK(A*B)/DB(A*B) 4562.269/3 = 1520.756327 
KTG = JKG/DBG = 15294.813/14 = 1092.486624 
SK DB JK KT FHIT 
F-TABEL  
ket. 
1% 5% 
A 1 8245.5488 8245.548754 7.54751 8.86 4.6 * 
B 3 29671.008 9890.336083 9.05305 5.56 3.34 ** 
A*B 3 4562.269 1520.756327 1.39201 5.56 3.34 tn 
K 2 3706.5763 1853.288142 1.69639 6.51 3.74 tn 
G 14 15294.813 1092.486624         
T 23 61480.215           
Ket: tn  = tidak nyata 
  **   = sangat berbeda nyata 
  *  = berbeda nyata 
 Rata-rata = 9137,4/4 =  380 
 KK   = 8.68 % 
The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019  13 
                                      The ANOVA Procedure 
                                    Class Level Information 
 
                          Class                 Levels    Values 
                          pola_tanam                 2    S1 S2 
                          waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
                          ulangan                    3    1 2 3 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
 
                              The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019  14 
                                      The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: BTB 
                                              Sum of 
      Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
      Model                        9     46186.31939      5131.81327       4.70    0.0051 
      Error                       14     15294.49406      1092.46386 
      Corrected Total             23     61480.81345 
 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE      BTB Mean 
                       0.751231      8.681391      33.05244      380.7275 
 
      Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
      pola_tanam                   1      8245.10940      8245.10940       7.55    0.0157 
      waktu_penyiangan             3     29671.37848      9890.45949       9.05    0.0014 
      ulangan                      2      3707.41748      1853.70874       1.70    0.2189 
      pola_tana*waktu_peny         3      4562.41403      1520.80468       1.39    0.2864 
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                                       The GLM Procedure 
                                    Class Level Information 
            Class                 Levels    Values 
            pola_tanam                 2    S1 S2 
            waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
            ulangan                    3    1 2 3 
            inter                      8    S1P0 S1P1 S1P2 S1P3 S2P0 S2P1 S2P2 S2P3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
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                               The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019  16 
                                       The GLM Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for BTB 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        1092.464 
 
                                   Number of Means          2 
                                   Critical Range       28.94 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
                                                          pola_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    tanam 
 
                                A        399.26     12    S2 
 
                                B        362.19     12    S1 
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                                       The GLM Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for BTB 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        1092.464 
 
                        Number of Means          2          3          4 
                        Critical Range       40.93      42.89      44.10 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
 
                                                          waktu_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    penyiangan 
 
                                A        428.50      6    P3 
                                A 
                           B    A        394.78      6    P2 
                           B 
                           B    C        366.48      6    P1 
                                C 
                                C        333.16      6    P0 
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                                       The GLM Procedure 
                              Duncan's Multiple Range Test for BTB 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        1092.464 
 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7          
8 
  Critical Range       57.88      60.65      62.36      63.52      64.34      64.93      
65.38 
 
                   Means with the same letter are not significantly different. 
                     Duncan Grouping          Mean      N    inter 
 
                                   A        429.63      3    S2P2 
                                   A 
                                   A        429.34      3    S2P3 
                                   A 
                                   A        427.65      3    S1P3 
                                   A 
                              B    A        395.20      3    S2P1 
                              B 
                              B    C        359.93      3    S1P2 
                              B    C 
                              B    C        342.88      3    S2P0 
                              B    C 
                              B    C        337.76      3    S1P1 
                                   C 
                                   C        323.43      3    S1P0 
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Lampiran 15.  Sidik Ragam dan Uji Duncan Bobot Tongkol Tanpa kelobot 
  
  1 2 3 
TOTA
L 
    S1     
S1P0 235.1 255.0 206.8 696.9 
S1P1 255.4 244.6 221.3 721.3 
S1P2 255.8 288.4 259.7 803.9 
S1P3 300.8 352.0 277.6 930.3 
    S2     
S2P0 205.3 295.0 277.9 778.2 
S2P1 263.4 301.7 287.2 852.3 
S2P2 348.6 297.9 305.5 951.9 
S2P3 317.9 301.8 345.7 965.3 
     
Waktu Penyiangan 
Pola Tanam 
Total B 
S1 S2 
P0 696.9 778.2 1475.1 
P1 721.3 852.3 1573.7 
P2 803.9 951.9 1755.8 
P3 930.3 965.3 1895.7 
TOTAL A 3152.4 3547.8 6700.3 
 
Derajat Bebas (DB) 
DBT = (a*b*r) – 1 = (2*4*3) – 1 = 23 
DBA = a – 1 = 2 - 1 = 1 
DBB = b – 1 = 4 – 1 = 3 
DB(A*B) = (a – 1) (b – 1) = (2 – 1) (4 – 1) = 3 
DBG = (DBB - DBA)*(a*b-1) = 2*7 = 14 
FK        =  = 6700.3
2
/24 = 3478870.457 
JKT = ∑( Yijk)
2
 – FK 
          = (235.1
2
 + 255
2
 + ..... + 245.7
2
) – 3478870.457 = 38471.533 
JKP =  – FK 
          = (696.9
2
 + 721.3
2
 + ..... + 965.3
2
)/3 – 3478870.457= 42478.82599 
JKA =  – FK 
          = (3152.4
2
 + 3547.8
2
)/12 – 3478870.457= 6513.6455 
JKB          =  – FK 
 = (1475.1
2
 + 1573.7
2
 + 1755.8
2 
+ 1895.7
2
 )/6 – 3478870.457 
          = 17575.134 
JK (A*B)     = JKP – JKA – JKB = 42478.82599– 6513.6455– 17575.134 
         = 1306.3096 
JKG          = JKT – JKP = 38471.533– 42478.82599= 11090.719 
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KTK          = JKK/DBK = 1985.7253/2 = 992.8626416 
KTA = JKA/DBA = 6513.6455/1 = 6513.6455 
KTB = JKB/DBB = 17575.134/3 = 5858.377864 
KT (A*B) = JK(A*B)/DB(A*B) = 1306.3096/3 = 435.4365442 
KTG = JKG/DBG = 11090.719/14 = 792.1942113 
SK DB JK KT FHIT 
F-TABEL  
ket. 
1% 5% 
A 1 6513.6455 6513.645506 8.22228 8.86 4.6 * 
B 3 17575.134 5858.377864 7.39513 5.56 3.34 ** 
A*B 3 1306.3096 435.4365442 0.54966 5.56 3.34 tn 
K 2 1985.7253 992.8626416 1.25331 6.51 3.74 tn 
G 14 11090.719 792.1942113         
T 23 38471.533           
Ket: tn  = tidak nyata 
  **   = sangat berbeda nyata 
  *  = berbeda nyata 
 Rata-rata = 6700.3/24 =  279.1 
 KK   = 10.1 % 
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                                      The ANOVA Procedure 
                                    Class Level Information 
 
                          Class                 Levels    Values 
                          pola_tanam                 2    S1 S2 
                          waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
                          ulangan                    3    1 2 3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
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                                      The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: BTTK 
                                              Sum of 
      Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
      Model                        9     27382.25894      3042.47322       3.84    0.0122 
      Error                       14     11090.93439       792.20960 
      Corrected Total             23     38473.19333 
 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE     BTTK Mean 
                       0.711723      10.08181      28.14622      279.1783 
 
      Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
      pola_tanam                   1      6513.55602      6513.55602       8.22    0.0124 
      waktu_penyiangan             3     17576.48990      5858.82997       7.40    0.0033 
      ulangan                      2      1985.87381       992.93690       1.25    0.3157 
      pola_tana*waktu_peny         3      1306.33922       435.44641       0.55    0.6566 
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                                       The GLM Procedure 
                                    Class Level Information 
            Class                 Levels    Values 
            pola_tanam                 2    S1 S2 
            waktu_penyiangan           4    P0 P1 P2 P3 
            ulangan                    3    1 2 3 
            inter                      8    S1P0 S1P1 S1P2 S1P3 S2P0 S2P1 S2P2 S2P3 
 
                            Number of Observations Read          24 
                            Number of Observations Used          24 
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                              The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019  22 
                                       The GLM Procedure 
                             Duncan's Multiple Range Test for BTTK 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        792.2096 
 
                                   Number of Means          2 
                                   Critical Range       24.64 
                  Means with the same letter are not significantly  
                                                          pola_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    tanam 
                                A        295.65     12    S2 
                                B        262.70     12    S1 
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                                       The GLM Procedure 
                             Duncan's Multiple Range Test for BTTK 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        792.2096 
 
                        Number of Means          2          3          4 
                        Critical Range       34.85      36.52      37.55 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
                                                          waktu_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    penyiangan 
 
                                A        315.95      6    P3 
                                A 
                           B    A        292.64      6    P2 
                           B 
                           B    C        262.28      6    P1 
                                C 
                                C        245.85      6    P0 
 
                                
 83 
 
The SAS System     23:49 Thursday, October 23, 2019  24 
                                       The GLM Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for BTTK 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       14 
                               Error Mean Square        792.2096 
 
  Number of Means          2          3          4          5          6          7          
8 
  Critical Range       49.29      51.65      53.10      54.09      54.79      55.29      
55.68 
 
                  
 Means with the same letter are not significantly different. 
 
                       Duncan Grouping          Mean      N    inter 
 
                                A             321.78      3    S2P3 
                                A 
                                A             317.31      3    S2P2 
                                A 
                           B    A             310.11      3    S1P3 
                           B    A 
                           B    A    C        284.11      3    S2P1 
                           B    A    C 
                           B    A    C        267.96      3    S1P2 
                           B         C 
                           B         C        259.41      3    S2P0 
                                     C 
                                     C        240.44      3    S1P1 
                                     C 
                                     C        232.30      3    S1P0 
 
 
 
